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<b>ABSTRAK</b><br>

Tesisini membahas mengenai Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Utara No.

71/PDT/G/2007 juncto No. 418/PDT/2007/PT.DKI tentang sengketa tanah antara PT. Roda Kencana
Mendiri melawan Perusahaan Umum Pelabuhan 11 Tanjung Priok (sekarang PT. (Persero) Pelabuhan
Indonesia Il Cabang Tanjung Priok) dan PT. Maju Terus Jaya yang bermula dari permintaan Perum
Pelabuhan Indonesia |l Tanjung Priok kepada PT. Roda Kencana Mandiri untuk melakukan pembayaran
kembali atau pembayaran ulang atas tanah dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan No.105/Kalibaru yang
dikuasainya dengan alasan tanah tersebut merupakan tanah Hak Guna Bangunan (HGB) diatas tanah Hak
Pengelolaan (HPL) dimana pihak Perum Pelabuhan Indonesia Il Tanjung Priok sebagal Pemegang HPL atas
tanah objek sengketa tersebut. Penulisan tesis ini dengan metode penelitian yuridis normatif untuk
mengetahui dan menganalisis norma-norma/asas-asas hukum dalam Putusan

Pengadilan dan bahan hukum pustaka atau data sekunder (berupa peraturan

perundang-undangan di bidang pertanahan, khususnya mengenai pemberian Hak Guna Bangunan di atas
tanah Hak Pengelolaan). Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 71/Pdt/G/2007 jo. No.
418/PDT/2007/PT.DKI. menyatakan bahwa Akta Jual Beli No. 454/Cilincing/1998 adalah sah dan berharga
dan PT. Roda Kencana Mandiri dinyatakan sebagai pemilik yang sah atas tanah objek sengketa dengan
Sertifikat Hak Guna Bangunan No. 105/Kalibaru tersebut. Pertimbangan hukum yang diberikan oleh Majelis
Hakim dalam Putusan Pengadilan Negeri Jakarta Utara No. 71/Pdt/G/2007 jo. No. 418/PDT/2007/PT.DKI.
tidak sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku mengenai pemberian HGB di atas tanah HPL
<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Thisthesisisto analyze the Verdict of North Jakarta District Court Number

71/PDT/G/2007 jo. Number 418/PDT/2007/PT.DKI concerning land dispute between PT. Roda Kencana
Mandiri versus Perusahaan Umum Pelabuhan Il Tanjung Priok (now PT. (Persero) Pelabuhan Indonesiall
Cabang Tanjung Priok) and PT. Maju Terus Jaya which was caused by the petition of Pelabuhan Indonesia
Il Tanjung Priok towards PT. Roda Kencana Mandiri to perform re-payment or recompense onto land under
Building Utilization Title Number 105/Kalibaru occupied by PT. Roda Kencana Mandiri by reason that the
land under the Certificate of Right of Building (HGB) located within the area of Right of Management
(HPL) whereas Pelabuhan Indonesia |l Tanjung Priok as the holder of the Certificate of HPL to such
disputed land. This thesis writ with normative juridical research method to study and analyze the norms/
principles of law on the Verdict and legal material libraries or secondary
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data (in form of legislations on the land sector, particularly regarding the provision of Right of Building
upon Land under Right of Management). The Verdict of North Jakarta District Court Number
71/PDT/G/2007 jo. Number 418/PDT/2007/PT.DKI stated that the Sales and Purchase Deed Number
454/Cilincing/1998 is lawfully valid and recognized hence PT. Roda Kencana Mandiri declared as a rightful
owner upon disputed land under the Certificate of Right of Building Number 105/Kalibaru. Juristical
judgment provided by the Panel of Judgesin the Verdict of North Jakarta District Court Number
71/PDT/G/2007 jo. Number 418/PDT/2007/PT.DKI is not in according with the prevailing laws and
regulations regarding the issuance of HGB upon the HPL.



